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Abstract

This study aims to determine the effect of using interactive learning media on critical thinking skills of junior high
school students on respiratory system material. The research was conducted at SMP N 2 Maesan. The research
sample is class VI students by taking two classes, each class totaling 20 students. Data collection methods using
written tests totaling 10 multiple choice research instruments, consisting of interviews and documentation. The
results of the study on each indicator of critical thinking skills the highest score was achieved on the interpretation
indicator with a score of 80 in the experimental class. Meanwhile, the lowest score on analysis was 38 in the control
class. The increase in students' critical thinking skills is due to the advantages of interactive learning media that are
able to visualize abstract material, provide feedback to students, and present clear information, making it easier for
students to understand the material explained. The conclusion of this study is that the use of interactive learning
media on respiratory system material in learning has a significant effect on students' critical thinking skills.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada materi sistem pernapasan. Penelitian dilakukan di SMP N 2 Maesan.
Sample penelitian yaitu siswa kelas VIII dengan mengambil dua kelas setiap kelas berjumlah 20 siswa. Metode
pengumpulan data menggunakan tes tulis berjumlah 10 pilihan ganda instrumen penelitian, terdiri dari wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis skor tertinggi dicapai pada
indikator interpretasi dengan skor 80 pada kelas eksperimen. Sedangkan, skor terendah pada analisis 38 pada kelas
kontrol. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh keunggulan media pembelajaran interaktif
yang mampu memvisualisasikan materi abstrak, memberikan umpan balik kepada siswa, dan menyajikan informasi
yang jelas, sehingga memudahkan siswa pada saat memahami materi yang dijelaskan. Kesimpulan dari penelitian
ini yiatu penggunaan media pembelajaran interaktif pada materi sistem pernapasan dalam pembelajaran
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Media Interaktif, Sistem Pernapasan
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PENDAHULUAN

Pada era ke-21, periode globalisasi
ditandai oleh kemajuan signifikan dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Perkembangan teknologi  berpengaruh
terhadap dalam perkembangan media
pembelajaran (Hapsari, Gita Permata
Puspita., 2021) karena teknologi dapat
dimanfaatkan membantu dalam kegiatan
pembelajaran (Sari & Atmojo, 2021).
Pembelajaran ~ dengan ~ menggunakan
teknologi  digital akan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis (Endaryati et
al., 2021). Salah satu pembelajaran yang
membutuhkan media di dalamnya yaitu
pembelajaran IPA.

IPA merupakan cabang ilmu yang
menggunakan pendekatan struktural untuk
menyelidiki  fenomena alam. Dengan
demikian, IPA tidak hanya
merepresentasikan pengetahuan bersifat
faktual, konseptual, atau berdasarkan
prinsip-prinsip saja, tetapi juga
mengevaluasi suatu proses pembelajaran
(Hunaepi et al., 2014). Pembelajaran IPA
mempelajari tentang alam semesta melalui
pemerolehan fakta, pemahaman konsep,
prinsip-prinsip dasar, penerapan prosedur
ilmiah dan pembahasan teori yang relevan
(Madona, 2022). Pembelajaran IPA dapat
mengembangkan ~ dan  memunculkan
keterampilan berpikir (Hidayati et al., 2021)
hal ini sejalan dengan pendapat yang
dinyatakan Setyawan & Kristanti, (2021)
sikap ilmiah siswa dan keterampilan dapat
dikembangkan dalam proses pembelajaran
IPA. Sehingga terdapat potensi untuk
merangsang keterampilan berpikir kritis
siswa.

Keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan yang harus dipersiapkan di era
globalisasi. Menurut Maslakhatunni’mah et
al., (2019) berpikir kritis adalah proses
sistematis yang terdifinisi dengan baik yang
diterapkan untuk mempelajari keterampilan
seperti analisis masalah, evaluasi asumsi
dan pelaksanaan penelitian. Menurut
Magbullah et al., (2018) berpikir Kkritis
merupakan proses analisis dan evaluasi
sebuah permasalahan berdasarkan

penalaran yang logis untuk memilih
keputusan yang tepat. Oleh karena itu,
penting untuk meningkatkan kemampuan
keterampilan berpikir Kkritis siswa melalui
proses pembelajaran. Menurut Jamaluddin
et al., (2020) pentingnya bagi siswa untuk
memiliki  keterampilan  berpikir  kritis
melalui pembelajaran agar siswa dapat
menyaring informasi yang demikian
derasanya.

Tingkat kemampuan keterampilan
berpikir  kritis siswa di  Indonesia
menunjukan tingkat rendah. Penyebab
rendahnya keterampilan berpikir kritis yaitu
kegiatan pembelajaran yang masih terpusat
kepada peran guru, yang mengakibatkan
kurangnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran  (Febrianti et al., 2021).
menurut PISA, (2018) pada OECD pada
indikator Science perfomance (PISA)
diketahui indonesia menempati urutan
terendah di antara beberapa negara lain.
Hasil survei PISA 2018 Indonesia, hasil
penilaian mebaca, matematika dan sains
siswa Indonesia menunjukan skor yang
lebih rendah diantara anggota OECD
dengan rata-rata negara-negara lain. Skor
kemampuan sains 396 yang berada di posisi
71.

Terdapat faktor yang
mengakibatkan rendahnya keterampilan
berpikir kritis berkaitan dengan proses
pembelajaran, terutama kurangnya
penggunan media pembelajaran yang pada
kegiatan pembelajaran. Dampak dari
kurangnya penggunaan media
pembelajaran siswa merasa bosan, daya
ketertarikan dalam belajar menurun,
berbica dengan teman satu sama lain saat
kegiatan pembelajaran, serta sikap Kkritis
dan aktif menjadi tidak terasah dengan
maksimal (Tarjiah et al., 2020). Selain itu,
fasilitas yang ada disekolah seperti lab IPA,
lap komputer dan LCD vyang kurang
memadai dalam proses pembelajaran
(Umar & Widodo, 2022).

Menggunakan media pembelajaran
merupan peran penting dalam proses
pembelajaran, karena pemandaatan media
yang sesuai dan efektif dapat meningkatkan
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pencapaian yang maksimal (Gunawan,
2020). Materi sistem pernapasan dalam
pembelajaran IPA salah satu materi yang
membutuhkan media untuk
penyampaiannya. Materi sistem pernapasan
adalah materi biologi yang diaggap sulit
bagi siswa, hal ini karena dalam
mempelajarinya siswa menghadapi
keterbatasan untuk mengamati organ-organ
yang membentuk sistem pernapasan serta
proses yang terjadi didalamnya secara
langsung (Panjaitan et al., 2020).

Mengatasi  permasalah  tersebut
membutuhkan media yang efektif dan
menarik. Salah satunya penggunaan media
pembelajaran interaktif. Media interaktif
menggabungkan untuk teks, video, grafik,
animasi dan suara (Kartikasari &
Rahmawati, 2022) sehingga membantu
siswa saat memahami materi yang sulit
dipahami secara langsung. Menurut
Saryono et al., (2021) pemanfaatan media
pembelajaran interaktif memiliki
kemampuan untuk menarik minat dan
meningkatkan  motivasi  siswa  untuk
mempelajari materi yang disampaikan.
Penggunaan media interaktif dalam
kegiatan proses pembelajaran IPA dapat
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis,
juga media ini  berpengaruh pada
penguasaan konsep pada siswa (Pramuji et
al., 2018).

Dari uraian permasalahan yang
telah dijabarkan sebelumnya, perlu di
buktikan melalui penelitian yang berjudul
”pengaruh penggunaan media pembelajaran
interaktif terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa SMP pada materi sistem
pernapasan”

METODE

Penelitian ini  termasuk jenis
kuantitatif ~dengan desain  penelitian
menggunakan the Nonequivalent Control
Group Design. Penelitian ini menggunakan
varibael terikat dan variabel kontrol yaitu
keterampilan berpikir kritis dan media
pembelajaran interaktif. Penelitian di
laksanakan di SMP N 2 Maesan. Populasi
penelitian yang dilakukan vyaitu semua

siswa kelas VIII SMP N 2 Maesan.

Sampel penelitian dipilih
menggunakan purposive sampling yang
berdasarkan pertimbangan tertentu yaitu
siswa telah memiliki android sehingga
memungkinkan untuk diberikan perlakuan
pada saat penelitian dan siswa diizinkan
menggunakan smartphone dalam kegiatan
pembelajaran. Sampel melibatkan dua kelas
yaitu kelas VIIIA dan VIIB. kelas
eksperimen dan kelas kontrol yiatu kelas
VIIIA dan VIIIB.

Teknik penggumpulan data
menggunakan tes tulis dengan soal pilihan
ganda berjumlah 10 soal pada saat pretest
dan posttest. Test digunakan untuk
menggukur pengaruh penggunaan media
pembelajaran interaktif pada setiap
indikator ~ keterampilan berpikir Kritis
siswa. Selanjutnya dilakukan perhitungan

menggunakan rumus yaitu:
ni Iai—jumlah skor yang diperoleh

. : x 100

jumlah skor maksimum

Data yang telah didapatkan akan
dianalisis menggunakan uji statistik dengan
bantuan perangkat lunak SPSS. Dilanjutkan
uji normalitas dengan mengunakan uji
Kolmogorof-Smirnov. Jika data sudah
berdistribusi normal Kemudian dilanjutkan
dengan uji  parametric seperti  uji
Independent sample t-test, bertujuan untuk
menentukan  apakah ada perbedaan
signifikan antar kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian di kelas VIII SMP
N 2 Maesan, diperoleh skor pretest dan
posttest yaitu pada tabel 1.
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Tabel 1 Hasil Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Jumlah Siswa 20 20 20 20
Minimum 10 60 10 40
Maximum 50 100 60 90
Mean 28,50 82 34 68
Std. Deviation 9,881 13,611 11,877 14,364
Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa Hasil pengujian normalitas terdapat pada
nilai rata-rata pretest keterampilan berpikir lampiran 3 yang menunjukkan bahwa kelas
kritis dikelas kontrol adalah 28,50, eksperimen taraf signifikansi untuk pretest
sedangkan di kelas kontrol adalah 34. dengan hasil 0,027 dan untuk posttest hasil
Sedangkan, hasil perolehan nilai rata-rata 0,186. Kelas kontrol taraf signifikansi
posttest pada kelas eksperimen adalah 82, pretest 0,082 dan pada posttest sebesar
sedangkan kelas kontrol 60. Terjadi 0,200. Berdasarkan hasil uji normalitas,
kenaikan setelah diberikan perlakuan bisa ditarik kesimpulan bahwa data
menggunakan media pembelajaran terdistribusi normal karena nilai signifikasi
interaktif  pada  kelas  eksperimen. lebih besar dari 0,05.
Selanjutnya, melakukan uji normalitas Kemudian dilanjutkan adalah uji
berguna untuk mengetahui data telah parametrik, yakni uji Independent Sample t-
terdistribusi normal atau tidak. Dilanjutkan test. hasil ditunjukan pada table 2 sebagai
uji Independent sample t-test jika data berikut

menunjukkan terdistribusi normal.

Tabel 2 Hasil Uji Independent sample t-test Keterampilan Berpikir Kritis
t-test for Equality of Means

t df Sig. (2- Mean Std. Error
Tailed) Difference  Difference
Keterampilan Equal 3,164 38 ,003 14,000 4,425
Berpikir Kritis  variances
assumed
Equal 3,164 37,890 ,003 14,000 4,425
variances

not assumed

Hasil analisis Independent sample t-test menunjukkan bahwa Signifikansi (2-Tailed)
sebesar 0,003 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05),
sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan rata-rata
posttest keterampilan berpikir siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat
perbedaan yang pengaruh diantara keduanya.

Hasil rekapitulasi data untuk setiap indikator keterampilan berpikir kritis siswa pada
kedua yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen ditunjukkan dalam tabel 3.

Tabel 3 Data Rata-Rata Setiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Indikator Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Interpretasi 59 80
Analysis 38 61
Evaluasi 46 75
Inference 50 75
Explanation 56 65
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Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai tertinggi pada setiap
indikator berpikir kritis. Hal ini terutama terlihat pada indikator interpretasi, nilai tertinggi
mencapai 80 pada kelas eksperimen. Sedangkan, nilai terendah dapat dilihat dari tabel yaitu

pada analisys dengan nilai 38.

Pembahasan

Data penelitian ini mengacu pada
pengambilan hasil posttest yang didaptkan.
Penelitian dilakasanakan di SMP Negeri 2
Maesan dilakukan secara tatap muka
dengan menggunakan 2 kelas yaitu VIII A
dan VIIB.

Penelitian yang dilakukan, dapat
diamati nilai rata-rata pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontro menunjukan
kemampuan siswa masih tergolong rendah.
Kelas eksperimen dengan rata-rata 28,50,
sedangkan kelas kontrol dengan rata-rata
34. Rendahnya hasil keterampilan berpikir
kritis di karenakan siswa masih belum
terlatih terhadap pertanyaan berpikir Kkritis,
pertahuan yang masih terbatas serta
kesulitan dalam memahami pertanyaan
yang ditanyakan (Suriati et al., 2021).
Permasalah utama yang dihadapi oleh siswa
dalam menghadapi pertanyaan berpikir
Kritis yaitu kesulitan dalam memeahami
masalah itu sendiri. Keterbatasan ini
kemungkin besar penghambat kemampuan
siswa dalam  merumuskan strategi
penyelesaian yang tepat serta
menyelesaikan permasalahan yang terdapat
dalam pernyataan (Siregar et al., 2018).
Menurut Benyamin et al., (2021) salah satu
rendahnya keterampilan siswa disebabkan
oleh ketergantungan siswa pada penjelasan
guru tanpa insiatif untuk mengajukan
pertanyaan lebih mendalam, juga dapat
menghambat perkembangan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Pemberian perlakuan dengan
pemberian media pembelajaran interaktif
menghsilkan peningkatan nilai dari pretest
ke posttest pada kedua kelas. Seperti yang
terlihat dalam rata-rata posttest kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata
nilai posttest adalah 68 untuk kelas kontrol
dan 82 untuk kelas eksperimen yang
menunjukan nilai rata-rata lebih tinggi. Hal

ini diperkuat oleh hasil uji independent
sample t-test yang menunjukan perbedaan
signifikan perolehan rata-rata nilai hasil
posttest keterampilan berpikir kritis antar
keduanya.

Penggunaan media interaktif pada
proses pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami suatu
konsep, peningkatan nilai juga kemampuan
keterampilan berpikir kritis (Harsiwi &
Arini, 2020) karena, media interaktif
memuat materi yang bersifat praktis dan
dikemas semenarik mungkin agar siswa
dapat mudah memhaminya (Riayah &
Fakhriyana, 2021).

Berdasarkan rekapitulasi data pada
setiap indikator pada tabel 2, nilai tertinggi
terdapat di indikator interpretasi pada kelas
eksperimen dengan nilai tertinggi adalah
80. Indikator interpretasi pada keterampilan
berpikir Kritis lebih unggul dibandingkan
dengan indikator yang lain karena termasuk
kategori soal paling mudah menurut
widiyowati (2019) dan juga hal ini
menunjukan siswa dapat mengerti dan
memahami makna soal yang diberikan
(Rani et al., 2018). Tipe soal interpretasi
sering ditemui sehingga tidak sulit siswa
dalam menjawab soal, karena siswa dapat
mengerti makna dari soal pada sistem
pernapasan yang diberikan.

Indikator kedua analisis,
menunjukan nilai terendah diantara
indikator lainnya, dengan nilai 60 untuk
kelas eksperimen dan 37 untuk kelas
kontrol. Nilai terendah pada indikator ini
disebabkan oleh tidak mampuan siswa
dalam mengaitkan antara pertanyaan,
konsep, deskripsi dan lainnya (Rani et al.,
2018). Pemilihan soal pada indikator
analisis ini berhubungan dengan ganguan
pada sistem pernapasan. Siswa masih
mengalami kesulitan dalam menganalisis
perbedaan antara ciri-ciri ganguan sistem
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pernapasan.  Siswa  lemah  dalam
menategorikan  dan  membandingakan
permasalahan yang diberikan pada soal
sehingga indikator analisis rendah. Menurut
Marsiana et al., (2021) kemampuan analisis
terkait erat dengan kemampuan
mengidentifikasi pertanyaan, menganalisis
argumen, serta membandingkan dan
mengategorikan.

Indikator eksplanasi mengalami
peningkatan dibandingkan dengan indikator
analisis, tetapi indikator ini tergolong
rnedah dibandingkan dengan indikator
inference dan eksplanasi. Salah satu faktor
penyebabnya dikarena indikator eksplanasi
merupakan indikator yang paling sulit. Pada
indikator ini siswa tidak mampu memilih
argumen yang tepat untuk menjawab suatu
soal.

Indikator keterampilan berpikir Kkritis
pada evaluasi dan inference termasuk dalam
kategori baik dengan nilai 75 dan kelas
kontrol 50 dan 46. Pada indikator ini siswa
mampu  memiliki  kesimpulan dalam
permasalahan yang diberikan sehingga nilai
yang didapatkan dari indikator inference
termasuk  kategori  baik.  Penarikan
kesimpulan merupakan proses interpretif
yang bertujuan untuk memahami dan
mengartikan hasil pengamatan ynag telah
diperoleh (Koasih, 2021).

Keberhasilan peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada penelitian
ini didukung oleh kemudahan penggunaan
media. Penggunaan media pembelajaran
memiliki potensi besar dalam
meningkatkan efektivitas kegiatan
pembelajaran dan penyampaian materi
pelajaran, sehingga dapat membantu
meningkatkan pemahaman dan kemampuan
berpikir kritis siswa (Pramuji et al., 2020).
Media pembelajaran yang digunakan yaitu
media pembelajaran interaktif. Media ini
pada  proses  pembelajaran dapat
mempengaruhi  minat  belajar  siswa.
Menurut Daryonto (2016) manfaat media
interaktif pada kegiatan pembelajaran lebih
menarik, interaktif, efensien, sehingga
kualitas belajar dapat dan proses belajar
mengajar dapat ditingkatkan dan dilakukan

secara fleksibel.

Penggunaan media interaktif pada
kegiatan pembelajaran memiliki beberapa
manfaat lain yaitu dapat mengombinasikan
teks, gambar, audio, serta video dalam satu
kesatuan dan juga memberikan peluang
terhadap siswa juga turun aktif dalam
proses pembelajaran (suryani etal., 2018).
Hal ini didukung oleh penelitian Pratama
dengan memanfaatkan media interaktif
yang mencangkup teks, gamabr, animasi
dan video, dapat terbentuk interaksi dua
arah yang merangsang pikiran, emosi,
perhatian, dan motivasi peserta didik.
Kemampuan siswa untuk berinteraksi
secara langsung dengan materi melalui
media interaktif, menyebabkan materi yang
dipelajari siswa tidak mudah lupa, tidak
merasa bosan, dan memiliki kesabaran
tinggi dalam mengikuti instruksi yang
diberikan (Pratama et al., 2022).

Keunggulan penggunaan media
pembelajaran interaktif yang sudah
diaplikasikan dalam proses pembelajaran
tersebut kelas eksperimen mendapatkan
peningkatan nilai dibandingkan dengan
kelas kontrol yang proses pembelajaranya
secara konvensional. Peningkatan
kemampuan  berpikir  kritis  siswa
disebabkan oleh  keunggulan  media
pembelajaran interaktif yang mampu
memvisualisasikan materi abstrak,
memberikan upan balik kepada siswa, dan
menyajikan informasi yang jelas, sehingga
memudahkan siswa pada saat memahami
materi yang dijelaskan (Lawe, 2017)
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah
dipaparkan dapat disimpulakan vyaitu
penggunaan media pembelajaran interaktif
pada materi sistem pernapasan dalam
pembelejaran  berpengaruh  signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
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